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ABSTRAK 

Pada zaman sekarang, terjadi berbagai macam kasus pencurian salah satunya pencurian yang terjadi di 

rumah, Dikarenakan pada rumah seringkali pemilik bepergian dan tidak ada yang menjaga rumah. Berdasarka hal 

tersebut maka penulis mencoba untuk merancang suatu alat yang dapat memonitoring keadaan rumah dan 

mengontrolnya menggunakan sensor gerak, sensor magnet, servo, yang dikontrol menggunakan mikrokontroller. 

Proses deteksi menggunakan sesor gerak, dan sensor magnet, pengendali yang akan digunakan berbasis ardino 

dengan bahasa pemrograman, yaitu bahasa C, PHP, dan JavaScript untuk membuat sistem agar dapat 

memonitoring dari jarak jauh maka informasi kondisi rumah akan dikirim ke server agar dapat di pantau melalui 

telegram maupun website. Alat dan program yang dibuat telah berfungsi dengan baik seperti memberi notifikasi 

saat ada aktifitas mencurigakan dan alat dapat langsung diberi perintah mengunci pintu dan menyalakan alarm 

dan menyimpan riwayat aktifitas rumah di dalam alat. 
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ABSTRACT 

 

In this day and age, there have been various cases of robbery, wrong robbery that occurred at home, because it 

was the owner's house and no one was guarding the house. Based on this, the author tries to design a device that 

can monitor the state of the house and control it using motion sensors, magnetic sensors, servo, which are 

controlled using a microcontroller. The detection process uses a motion sensor, and a magnetic sensor, the 

controller that will be used is Arino-based with programming languages, namely C, PHP, and JavaScript 

languages to create a system so that it can monitor remotely, home information will be sent to the server so that 

it can be monitored via telegram. nor the website. Tools and programs that have been made have functioned 

properly, such as notifying when there is activity and tools can be immediately given commands on the door and 

create alarms and store a history of home activities in the appliance. 

Keywords: Arduino, Espressif, Microcontroller, Telegram, PHP, Website. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PENDAHULUAN 

Seiring  dengan  perkembangan   zaman,  teknologi  tumbuh  begitu  pesat, bahkan hal 

yang dulunya dianggap tidak mungkin kini bisa terealisasikan dengan bantuan teknologi. 

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi membuat permintaan akan rumah  yang nyaman  dan aman 

kian meningkat  dan penerapan  teknologi  yang paling jelas  terlihat  adalah  teknologi  security  

dalam  bentuk  sistem  pengaman otomatis atau CCTV. 

Pada zaman sekarang, berbagai kasus pencurian sangatlah sering terjadi dan salah 

satunya adalah kasus pencurian yang terjadi pada rumah. Rumah adalah salah satu sasaran para 

pelaku kejahatan dikarenakan rumah sering ditinggalkan kosong saat pemilik rumah sedang 

bepergian. Maka dari itu penulis ingin memanfaatkan teknologi yang dapat meminimalisir 

angka kejahatan yang terjadi pada rumah. 

Dengan teknologi ini, ancaman pencurian pada rumah bisa terminimalisir meskipun 

teknologi yang ditawarkan untuk rumah pribadi saat ini tidaklah cukup sekedar pemantauan 

melalui CCTV, Dan terkadang kita juga lupa untuk mematikan lampu atau merasa tidak yakin 

sudah mengunci pintu rumah ketika sedang berada di luar sehingga kita harus kembali dan 

melakukan pengecekan yang sangat tidak efesien baik dari sisi waktu ataupun financial seperti 

biaya transportasi kelokasi rumah. dengan tujuan efisiensi  itulah muncul ide yang di sebut 

dengan Smart Home. 

Internet  of Things (IOT)  merupakan  sebuah konsep  yang bertujuan  untuk 

memperluas manfaat dari konektivitas internet, IOT sangatlah luas dan dapat diintegrasikan 

dengan berbagai macam aplikasi maupun perangkat, seperti aplikasi telegram. Pengaplikasian 

aplikasi telegram dengan IOT untuk melakukan pengontrolan serta mengirimkan pesan secara 

realtime yang lebih baik dibandingkan menggunakan SMS karena lebih hemat biaya dan 

konektifitas internet terbilang lebih cepat. 

Agar para pemilik rumah dapat selalu memantau keadaan rumah dan untuk mengurangi 

angka pencurian yang terjadi pada rumah maka penelitian skripsi dengan judul "SMART 

HOME SECURITY BERBASIS IOT DENGAN FITUR PUSH NOTIFICATION YANG 

TERINTEGRASI MELALUI APLIKASI TELEGRAM”.   Prototype  ini digunakan   sebagai  

bahan  pertimbangan   seseorang  menerapkan   konsep   smart home dan Internet of Thing di 

kehidupan nyata. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan penerapan metode penelitian dalam mendapatkan data yang 

diperlukan sehingga dapat diselesaikan dengan baik dan benar. Maka digunakan beberapa 

metode-metode penelitian yang dapat membantu di dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Pengamatan (Observasi) 

Observasi yang dilakukan merupakan metode pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis terhadap objek yang diselidiki.  

2. Penelitian Pustaka (Library Research) 

Penelitian Pustaka dilakukan agar dapat mendapatkan data yang bersifat teoritis, dalam hal 

ini yang perlu diperhatikan objek yang diteliti, khususnya buku bacaan yang dijadikan 

pedoman untuk pembahasan masalah yang didapat dari penelitian yang dilakukan 

melakukan peninjauan pencarian sumber-sumber buku yang mendukung dari 



perpustakaan terdekat dan memanfaatkan dunia internet untuk mencari data-data atau 

bahan pendukung lainnya. Kedua cara ini yang dilakukan selama penelitian  

 

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

Pada awalnya, pengontrolan rumah dilakukan secara serba manual dengan cara langsung 

berada di lokasi, sehingga apabila pemilik jauh dari rumah ingin mengetahui keadaan rumahnya 

sangatlah susah. Seperti lupa mematikan lampu, mengunci pintu, dan bahkan jika ada aktifitas 

mencurigakan di sekitar rumah. Maka dari itu diusulkan agar dibuat alat yang dapat mengontrol rumah 

dan mengirim notifikasi kepada pemilik jika ada atifitas mencurigakan di sekitar rumah agar 

pengontrolan rumah dapat dilakukan dimana saja secara real-time. 

PEMBAHASAN 

Pembuatan Smart Home Security Berbasis IoT dimulai dengan langkah sebagai berikut: 

1. Perencanaan 

Tahap ini merupakan suatu rangkaian kegiatan sejak ide pertama yang melatar belakangi 

pelaksanaan pengembangan sistem tersebut dilontarkan. Dalam tahap perencanaan 

pengembangan sistem harus mendapatkan perhatian yang sama besarnya dengan 

merencanakan proyek-proyek besar lainnya. 

2. Analisis 

Analisis dapat didefinisikan sebagai penguraian untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi 

permasalahan-permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi dan 

kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikan. 

Langkah-langkah didalam tahap analisis hampir sama dengan langkah-langkah yang dilakukan 

dalam mendefinisikan proyek-proyek yang akan dikembangkan ditahap perencanaan. 

Perbedaannya pada analisis ini ruang lingkup tugasnya lebih terinci. Didalam tahap analisis 

terdapat langkah-langkah dasar yang harus dilakukan oleh analisis yaitu sebagai berikut: 

a. Identify, yaitu mengidentifikasikan masalah. 

b. Understand, yaitu memahami kerja dari sistem yang ada. 

c. Analyze, yaitu menganalis.  

d. Report, yaitu membuat laporan hasil analisis 

3. Desain 

Proses desain sistem mendefinisikan persyaratan perangkat, baik perangkat keras atau 

perangkat lunak dengan membentuk arsitektur sistem secara keseluruhan. Desain perangkat 

lunak dilakukan dengan mengidentifikasi dan menggambarkan sistem perangkat lunak yang 

mendasar serta hubungan Antara sistem. Desain tersebut yang dirancang untuk desain interface 

pemakai (dukungan interaksi Antara pemakai akhir dan aplikasi berbasis komputer yang mudah 

digunakan), desain data dan desain proses. 

4. Pengembangan 

Pekerjaan yang dilakukan di tahap pengembangan (development) adalah 

pemrograman. Pemrograman adalah pekerjaan menulis menguji dan memperbaiki (debug), dan 

memelihara kode yang membangun suatu program komputer dengan bahasa pemrograman 

berdasarkan algoritma dan logika tertentu orangnya disebut Programmer. 

5. Pengujian Program 

Program akan  di uji untuk memastikan bahwa persyaratan perangkat lunak telah terpenuhi. 

6. Pengoperasian dan Pemeliharaan 

Sistem akan dipasang dan digunakan. Pemeliharaan termasuk mengoreksi kesalahan yang tidak 

ditemukan pada tahap sebelumnya. Meningkatkan pelaksanaan unit sistem dan meningkatkan 



layanan sistem menggunkan proses tinjauan pasca implemetasi, mengevaluasi dan 

memodifikasi sistem sesuai kebutuhan serta terhadap sistem yang telah dibuat. 

 

 Tampilan aplikasi tersebut adalah antarmuka masukkan sistem dan keluaran  sistem, 

diantaranya sebagai berikut : 

Tampilan Antarmuka Masukan Sistem 

1. Main Menu 

 

Gambar 1. Tampilan Main Menu 

Pada halaman main menu, pengguna akan diminta untuk verfikasi ke aplikasi telegram agar 

dapat menggunakan control lewat web. Setelah pengguna melakukan verifikasi pada aplikasi 

telegram maka pada web akan otomatis muncul tombol-tombol untuk kontrol alat seperti pada 

gambar. 

 

2. Data Sensor Halaman 

 

Gambar 2. Tampilan Data Sensor Depan Pintu 

Di data sensor depan pintu atau sensor pada halaman, pengguna dapat melihat seluruh riwayat 

pergerakan di depan pintu yang dibaca oleh sensor dengan waktu dan tanggalnya. 

 

 

 

 



3. Data Sensor Ruangan 

 

Gambar 3. Tampilan Data Sensor Dalam Rumah 

Di data sensor dalam rumah atau sensor pada ruangan, pengguna dapat melihat seluruh riwayat 

pergerakan di dalam rumah yang dibaca oleh sensor dengan waktu dan tanggalnya. 

 

4. Data Sensor Pintu 

 

Gambar 4. Tampilan Data Sensor Pintu 

Di data sensor pada pintu, pengguna dapat melihat seluruh riwayat saat pintu terbuka dan 

tertutup serta dengan penjelasan saat itu security sedang mati atau menyala beserta waktu dan 

tanggalnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



5. Data Sensor Jendela 

 

Gambar 5. Tampilan Data Sensor Jendela 

Di data sensor pada jendela, pengguna dapat melihat seluruh riwayat saat jendela terbuka dan 

tertutup serta dengan penjelasan saat itu security sedang mati atau menyala beserta waktu dan 

tanggalnya. 

 

6. Tampilan Telegram 

 

Gambar 6. Tampilan Telegram 

Pada Telegram, alat akan memberikan notifikasi ke telegram pengguna menggunakan bot 

telegram. Pengguna juga dapat memberikan perintah ke alat berupa chat dengan bot tersebut. 



 

 

 

 

Tampilan Antarmuka Keluaran Sistem 

1. Laporan Data Sensor Halaman 

 

Gambar 7. Laporan Data Sensor Halaman 

Pada laporan data sensor halaman, pengguna dapat mencetak data yang telah dibaca oleh sensor 

yang ada di halaman beserta waktu dan tanggalnya. 

 

2. Laporan Data Sensor Ruangan 

 

Gambar 8. Laporan Data Sensor Ruangan 

Pada laporan data sensor ruangan, pengguna dapat mencetak data yang telah dibaca oleh sensor 

yang ada di ruangan beserta waktu dan tanggalnya. 

 

 

 

 

 



3. Laporan Data Sensor Pintu 

 

Gambar 9. Laporan Data Sensor Pintu 

Pada laporan data sensor pintu, pengguna dapat mencetak data yang telah dibaca oleh sensor 

yang ada pada pintu beserta waktu dan tanggalnya. 

 

4. Laporan Data Sensor Jendela 

 

Gambar 10. Laporan Data Sensor Jendela 

Pada laporan data sensor jendela, pengguna dapat mencetak data yang telah dibaca oleh sensor 

yang ada pada jendela beserta waktu dan tanggalnya. 

 

PENGUJIAN 

 Tahap pengujian perlu dilakukan terhadap aplikasi yang telah diimplementasikan untuk 

mengetahui apakah Aplikasi tersebut berjalan dengan baik dan bebas dari kesalahan. Salah satu metode 

yang digunakan adalah metode Blackbox yang bertujuan untuk menunjukkan fungsi perangkat lunak 

baik dalam hal pengoperasian maupun kesesuaian antara inputan dan outputnya. 

 

 

 

 

 

 



1. Verifikasi Pengguna 

Tabel 1. Pengujian Verifikasi Pengguna 

Kasus dan hasil uji 

Data Masukan Yang diharapkan  Pengamatan Kesimpulan 

ID telegram pengguna 

 

Mengirim notifikasi ke 

telegram pengguna dan 

meminta verifikasi 

Sesuai yang 

diharapkan 

Berhasil 

 

2. Main Menu 

Tabel 2. Pengujian Main Menu 

Kasus dan hasil uji 

Data Masukan Yang diharapkan  Pengamatan Kesimpulan 

Tombol disconnect, 

Tombol kontrol, 

Tombol mode security, 

Tombol hapus user, 

Atur penjadwalan 

Alat dapat merespon 

dari tombol yang 

ditekan 

Sesuai  yang 

diharapkan 

Berhasil 

 

3. Data Sensor 

Tabel 3. Pengujian Data Sensor 

Kasus dan hasil uji 

Data Masukan Yang diharapkan  Pengamatan Kesimpulan 

Tanggal, Waktu, Sensor 

depan pintu, Sensor 

dalam rumah, Sensor 

pintu, Sensor jendela 

Dapat dapat tersimpan di 

SPIFFS ESP-12 dalam 

bentuk .json 

Sesuai  yang 

diharapkan 

Berhasil 

 



PENUTUP 

Bedasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam bab–bab sebelumnya, dapat ditarik 

kesimpulan yaitu: 

1. Sistem smart home security ini dapat memudahkan pemilik rumah untuk melakukan monitoring 

keadaan rumah pada saat pemilik sedang bepergian. 

2. Data yang disimpan langsung tersimpan pada alat dapat memberikan keamanan serta kemudahan 

karena tidak memerlukan server untuk database. 

3. Dengan menggunakan sistem ini pemilik dapat melakukan kontrol jarak jauh semisal lupa 

mengunci pintu, mematikan lampu, atau menyalakan alarm apabila ada aktifitas mencurigakan 

di dalam rumah saat alat mengirim notifikasi ke telegram pemilik. 

4. Alat sudah dilengkapi dengan baterai, jadi alat akan terus berfungsi walaupun pada saat listrik 

mati. Dan alat hanya memerlukan daya yang kecil sehingga dapat bertahan lama saat 

menggunakan baterai.  

5. Alat ditujukan untuk pengguna yang sering berada diluar rumah, mode security dapat dimatikan 

dan juga dinyalakan, security dinyalakan hanya pada saat keadaan rumah sedang kosong, dan 

saat security dinyalakan apabila sensor gerak mendeteksi gerakan maupun sensor magnet 

mendeteksi berarti ada seseorang di sekitar rumah yang ingin mencoba masuk kedalam. 
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